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Abstract - This study aims to encourage product and service innovation in Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in order to optimize the MSME sector based on media, information, and 

technology (MIT) as the main pillar of the Indonesian economy. With a qualitative approach, this study 

uses a participatory method involving MSME actors, innovation experts, and technology practitioners. 

Data were collected through in-depth interviews, focus group discussions (FGDs), and field 

observations to identify challenges and opportunities in technology-based product and service 

innovation. The results of the study show that most MSMEs are still limited in terms of developing 

product and service innovation due to minimal access to technology and a lack of understanding of the 

potential use of MIT in increasing product added value. However, with technological assistance and 

innovation training, MSMEs are able to create more competitive products and expand their markets 

through digital platforms. This innovation also increases operational efficiency and MSME 

competitiveness in the global market. The conclusion of this study is that MIT-based product and service 

innovation plays a crucial role in optimizing the MSME sector, which will ultimately strengthen the 

competitiveness and sustainability of the Indonesian economy.  
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Abstrak - Penelitian ini bertujuan untuk mendorong inovasi produk dan layanan pada Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam rangka optimalisasi sektor UMKM berbasis media, informasi, 

dan teknologi (MIT) sebagai pilar utama perekonomian Indonesia. Dengan pendekatan kualitatif, 

penelitian ini menggunakan metode partisipatif yang melibatkan pelaku UMKM, pakar inovasi, dan 

praktisi teknologi. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, diskusi kelompok terfokus (FGD), 

dan observasi lapangan untuk mengidentifikasi tantangan serta peluang dalam inovasi produk dan 

layanan berbasis teknologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar UMKM masih terbatas 

dalam hal pengembangan inovasi produk dan layanan karena minimnya akses terhadap teknologi dan 

kurangnya pemahaman tentang potensi penggunaan MIT dalam meningkatkan nilai tambah produk. 

Namun, dengan adanya pendampingan teknologi dan pelatihan inovasi, UMKM mampu menciptakan 

produk yang lebih kompetitif dan memperluas pasar melalui platform digital. Inovasi ini juga 

meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing UMKM di pasar global. Simpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa inovasi produk dan layanan berbasis MIT berperan krusial dalam optimalisasi sektor 

UMKM, yang pada akhirnya akan memperkuat daya saing dan keberlanjutan ekonomi Indonesia. 

Kata kunci: Inovasi Produk; Layanan UMKM; Teknologi  
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I. PENDAHULUAN 

 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor strategis 

dalam perekonomian Indonesia, berperan sebagai tulang punggung pembangunan nasional. 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022, sektor ini memberikan kontribusi 

sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan menyerap lebih dari 97% tenaga kerja 

nasional. Peran UMKM yang sangat signifikan ini menjadikannya sebagai sektor prioritas 

dalam berbagai kebijakan pemerintah, terutama dalam menciptakan lapangan kerja dan 

mengurangi tingkat pengangguran. Namun, meskipun kontribusinya besar, UMKM masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam konteks adopsi teknologi yang menjadi 

prasyarat penting di era Revolusi Industri 4.0. (BPS, 2022) 

Tantangan utama yang dihadapi UMKM dalam mengadopsi teknologi mencakup 

keterbatasan akses terhadap perangkat digital, rendahnya literasi digital, dan minimnya 

kemampuan manajerial dalam meng- integrasikan teknologi ke dalam proses bisnis mereka. 

Hambatan ini semakin kompleks dengan adanya kesenjangan infrastruktur teknologi, terutama 

di daerah-daerah terpencil. Kondisi ini menyebabkan banyak pelaku UMKM tertinggal dalam 

memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh transformasi digital (Suryawijaya, 2023) 

Pemanfaatan teknologi berbasis Media, Informasi, dan Teknologi (MIT) menjadi solusi 

potensial untuk mengatasi berbagai hambatan tersebut. MIT tidak hanya memungkinkan 

UMKM memperluas jangkauan pasar melalui platform digital, tetapi juga dapat meningkatkan 

efisiensi operasional serta menciptakan nilai tambah pada produk dan layanan mereka. 

Misalnya, dengan mengadopsi teknologi digital, UMKM dapat melakukan pemasaran melalui 

media sosial, mengotomatisasi proses produksi, serta meningkatkan manajemen inventori 

(Mariam & Ramli, 2023) 

Namun, keberhasilan adopsi teknologi oleh UMKM tidak hanya bergantung pada 

ketersediaan teknologi itu sendiri. Faktor lain, seperti ekosistem pendukung yang mencakup 

pelatihan, pendampingan, serta insentif kebijakan, memainkan peran penting dalam mendorong 

transformasi digital UMKM. Pendekatan yang bersifat kolaboratif, yang melibatkan berbagai 

pemangku kepentingan seperti pemerintah, akademisi, komunitas bisnis, dan sektor swasta, 

menjadi semakin penting untuk mempercepat proses ini (Nugraha, 2019) 

Dalam konteks pengembangan UMKM di Indonesia, adopsi teknologi MIT bukan 

sekadar pilihan, tetapi sebuah kebutuhan mendesak. Kompetisi global yang semakin ketat serta 

tuntutan konsumen akan produk dan layanan yang lebih inovatif menjadikan transformasi 

digital sebagai faktor krusial untuk keberlanjutan UMKM (Doda, 2023) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menjawab kebutuhan strategis sektor 

UMKM melalui eksplorasi pendekatan partisipatif dalam mendukung transformasi digital. 

Dengan mengintegrasikan teori inovasi sistem terbuka dan transformasi digital, penelitian ini 

tidak hanya memberikan kontribusi teoretis tetapi juga solusi praktis bagi pengembangan 

UMKM  (Purba et al., 2024) 

Meskipun UMKM memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian 

Indonesia, sektor ini masih menghadapi berbagai tantangan dalam mengadopsi inovasi berbasis 

Media, Informasi, dan Teknologi (MIT). Hambatan utama yang sering ditemukan meliputi 

keterbatasan akses terhadap teknologi, rendahnya literasi digital, serta minimnya sumber daya 

untuk melakukan pengembangan produk dan layanan berbasis teknologi. Kondisi ini 

mengakibatkan banyak UMKM tertinggal dalam memanfaatkan peluang pasar yang semakin 

terhubung secara digital, sehingga daya saing mereka, baik di tingkat lokal maupun global, 

menjadi lemah (Saputri et al., 2023) 

Di sisi lain, potensi pemanfaatan MIT untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas 

UMKM tidak dapat diabaikan. Pendampingan teknologi yang tepat dapat menjadi katalis bagi 

UMKM dalam mengembangkan inovasi produk dan layanan yang lebih kompetitif. Dengan 
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adopsi teknologi yang optimal, UMKM tidak hanya mampu meningkatkan nilai tambah produk, 

tetapi juga memperluas akses pasar melalui platform digital (Hudoyo et al., 2023) 

Teori inovasi sistem terbuka yang dikemukakan oleh Chesbrough (2003) menjadi 

landasan utama dalam penelitian ini. Teori ini menekankan bahwa inovasi tidak hanya terjadi 

dalam batasan organisasi internal, tetapi juga melalui kolaborasi dengan pihak eksternal seperti 

akademisi, pemerintah, komunitas bisnis, dan sektor swasta. Dalam konteks UMKM, teori ini 

relevan karena keterbatasan sumber daya yang sering dihadapi pelaku usaha dapat diatasi 

dengan memanfaatkan jejaring dan kolaborasi yang luas. (Chesbrough, 2003) 

Dukungan dari berbagai pihak tidak hanya mempercepat proses adopsi teknologi tetapi 

juga menciptakan ekosistem yang mendukung keberlanjutan inovasi. Pendekatan ini sangat 

penting bagi UMKM, yang sering kali tidak memiliki kapasitas internal untuk melakukan 

transformasi teknologi secara mandiri. 

Teori transformasi digital melengkapi teori inovasi sistem terbuka dengan memberikan 

kerangka untuk memahami bagaimana teknologi dapat mengubah model bisnis dan operasional 

UMKM. Transformasi digital tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga mendorong 

pembentukan model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Dalam 

pengabdian ini, teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana adopsi teknologi berbasis 

Media, Informasi, dan Teknologi (MIT) dapat membantu UMKM menciptakan nilai tambah 

baru, meningkatkan daya saing, dan merespons dinamika pasar global. Dengan pendekatan ini, 

UMKM diharapkan mampu beralih dari pola bisnis konvensional ke model bisnis yang lebih 

inovatif dan berorientasi teknologi. 

Kedua teori ini saling melengkapi karena keduanya menyoroti pentingnya kolaborasi 

dan adaptasi ter- hadap perubahan lingkungan. Dalam pengabdian kepada masyarakat ini, teori 

inovasi sistem terbuka menjadi dasar untuk membangun kerangka kolaborasi antara UMKM 

dan pemangku kepentingan lainnya. Kolaborasi ini tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk 

transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai medium untuk membangun kepercayaan dan 

kemitraan yang berkelanjutan. Di sisi lain, teori transformasi digital memberikan arahan praktis 

tentang bagaimana UMKM dapat memanfaatkan hasil kolaborasi tersebut untuk melakukan 

inovasi dan digitalisasi. Dengan kombinasi ini, pelaku UMKM tidak hanya mendapatkan akses 

ke teknologi tetapi juga kemampuan untuk mengoptimalkan penggunaannya. 

Penggunaan kedua teori tersebut dalam pengabdian ini didasarkan pada kebutuhan 

nyata UMKM dalam menghadapi tantangan di era digital. Dengan memahami pentingnya 

ekosistem kolaboratif melalui teori inovasi sistem terbuka, program pengabdian ini dapat 

mengarahkan pelaku UMKM untuk lebih aktif berin- teraksi dengan pemangku kepentingan 

eksternal. Sementara itu, teori transformasi digital memberikan peta jalan untuk 

mengimplementasikan inovasi yang relevan dengan kebutuhan pasar saat ini. Dengan 

pendekatan berbasis teori yang kuat, pengabdian ini tidak hanya berfokus pada solusi jangka 

pendek tetapi juga bertujuan menciptakan dampak jangka panjang bagi keberlanjutan UMKM 

sebagai pilar utama perekonomian Indonesia (Sansabela, 2020) 

Studi-studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa adopsi teknologi berperan penting 

dalam memastikan keberlanjutan UMKM di era digital. menegaskan bahwa pelatihan teknologi 

yang dilakukan secara berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas UMKM hingga 25%. 

Pelatihan ini memberikan pelaku UMKM kemampuan untuk memanfaatkan perangkat digital 

dalam operasional bisnis, seperti manajemen inventori, pemasaran digital, dan pengolahan data. 

Temuan ini menunjukkan bahwa literasi teknologi merupakan elemen kunci yang perlu 

ditingkatkan untuk memperkuat daya saing UMKM di tengah perkembangan pesat teknologi. 

(Setiawan et al., 2023) 

Namun, berbagai tantangan masih menghambat adopsi teknologi oleh UMKM. 

Muljono et al., 2021 menemukan bahwa keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses 

internet yang tidak merata dan ma- halnya perangkat digital, menjadi kendala utama dalam 
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transformasi digital UMKM. Selain itu, kurangnya dukungan kebijakan yang mendorong 

aksesibilitas teknologi turut memperburuk kesenjangan digital di sektor UMKM. Studi ini 

menekankan perlunya intervensi pemerintah dan pemangku kepentingan lain untuk 

menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transformasi digital UMKM. Hal ini menegaskan 

bahwa transformasi teknologi tidak hanya bergantung pada pelaku UMKM itu sendiri tetapi 

juga pada dukungan ekosistem yang holistik. (Muljono et al., 2021) 

Integrasi teknologi dengan inovasi produk mampu meningkatkan nilai tambah produk 

lokal. Dengan memanfaatkan teknologi, UMKM dapat menciptakan produk yang lebih unik, 

efisien, dan sesuai dengan kebutuhan pasar modern. Namun, keberhasilan inovasi tidak hanya 

bergantung pada teknologi semata, tetapi juga pada kemampuan UMKM untuk beradaptasi 

dengan perubahan pasar. Dukungan ekosistem, seperti akses ke pelatihan, pendampingan 

bisnis, dan insentif pemerintah, memainkan peran penting dalam memastikan keberlanjutan 

inovasi di sektor UMKM. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian sebelumnya memberikan pemahaman bahwa 

adopsi teknologi tidak hanya meningkatkan produktivitas tetapi juga memberikan nilai tambah 

bagi produk dan layanan UMKM. Namun, tantangan infrastruktur dan ekosistem menunjukkan 

bahwa transformasi digital UMKM membu- tuhkan pendekatan yang holistik. Temuan-temuan 

ini menjadi dasar penting bagi penelitian dan program pengabdian kepada masyarakat, 

khususnya dalam merancang intervensi yang dapat menjawab tantangan teknologi di sektor 

UMKM (Nadya et al., 2023) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh 

UMKM dalam mengadopsi teknologi berbasis Media, Informasi, dan Teknologi (MIT). 

Pemahaman terhadap hambatan ini menjadi langkah awal yang penting untuk merancang 

strategi intervensi yang tepat dalam membantu UMKM memanfaatkan teknologi secara 

maksimal. Tantangan seperti rendahnya literasi digital, keter- batasan sumber daya, dan 

kurangnya akses terhadap infrastruktur teknologi sering kali menjadi kendala utama yang 

menghambat inovasi produk dan layanan berbasis teknologi di sektor UMKM (Anderson & 

Hidayah, 2023) 

Selain itu, penelitian ini juga mengeksplorasi bagaimana pendampingan dan pelatihan 

dapat memainkan peran penting dalam memfasilitasi inovasi di sektor UMKM. Dengan 

dukungan yang tepat, UMKM memi- liki potensi untuk menciptakan produk yang lebih 

kompetitif, meningkatkan efisiensi operasional, dan memperluas pasar melalui platform digital. 

Lebih jauh, penelitian ini menganalisis dampak positif inovasi berbasis MIT terhadap daya 

saing UMKM di pasar domestik maupun internasional. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi teoretis, tetapi juga menawarkan solusi praktis 

untuk mendukung keberlanjutan UMKM sebagai tulang punggung perekonomian nasional. 

Inovasi berbasis Media, Informasi, dan Teknologi (MIT) telah terbukti menjadi faktor kunci 

dalam meningkatkan daya saing dan keberlanjutan UMKM, terutama di tengah persaingan 

global yang semakin ketat (Kurniati et al., 2020) 

Penelitian yang mengkaji transformasi teknologi UMKM di Indonesia hingga saat ini 

masih terbatas, terutama yang berfokus pada kolaborasi lintas sektoral sebagai strategi 

implementasi. Padahal, pen- dekatan ini sangat relevan di tengah kompleksitas tantangan yang 

dihadapi UMKM di era digital. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan wawasan 

baru yang tidak hanya mendukung pengembangan teori tetapi juga memberikan rekomendasi 

praktis bagi pelaku UMKM dan pemangku kepentingan lainnya. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi langsung pada upaya penguatan daya saing UMKM 

sebagai pilar utama perekonomian nasional. Dengan fokus pada kolaborasi dan inovasi berbasis 

MIT, penelitian ini diharapkan mampu menjawab kebutuhan mendesak akan strategi pengem- 

bangan UMKM yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.  
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II. METODE PELAKSANAAN 

 

Metode pelaksanaan dalam artikel ini didasarkan pada pendekatan pengabdian kepada 

masyarakat yang mengintegrasikan aspek pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentin- gan (Husain et al., 2023) 

1. Penentuan Sasaran UMKM dan Pemangku Kepentingan 

Langkah pertama dalam metode ini adalah identifikasi dan pemilihan UMKM yang 

akan menjadi sasaran program pengabdian. Proses seleksi ini mempertimbangkan kriteria 

tertentu, seperti jenis usaha, tingkat kesiapan teknologi, serta tantangan yang dihadapi. 

Pemilihan sasaran ini penting agar intervensi yang diberikan tepat sasaran dan relevan dengan 

kebutuhan UMKM. Selain itu, keterlibatan pemangku ke- pentingan seperti pemerintah, 

akademisi, dan sektor swasta juga akan dipastikan melalui pertemuan dan koordinasi awal 

untuk membentuk ekosistem yang mendukung transformasi digital UMKM. Kolaborasi ini 

sangat penting, kolaborasi antar pemangku kepentingan dapat mempercepat proses adopsi 

teknologi dan menciptakan dampak yang lebih besar terhadap UMKM (Wahyudi et al., 2023). 

2. Pelatihan dan Pendampingan Teknologi 

Pelatihan merupakan inti dari metode ini, karena sebagian besar UMKM masih 

kekurangan literasi digital yang memadai. Program pelatihan ini akan mencakup berbagai topik, 

antara lain: pengenalan teknologi digital untuk UMKM, penggunaan platform digital untuk 

pemasaran, manajemen inventori meng- gunakan perangkat digital, dan penerapan teknologi 

dalam proses produksi. Pelatihan berkelanjutan dapat meningkatkan produktivitas UMKM 

hingga 25% (Haholongan et al., 2023). 

Pendampingan juga merupakan bagian penting dari pelaksanaan program ini. Setiap 

UMKM yang terlibat akan diberikan pendampingan secara langsung oleh para ahli atau praktisi 

teknologi yang berpengalaman. Pendampingan ini bertujuan untuk membantu UMKM 

mengatasi kesulitan teknis yang mereka hadapi saat mengadopsi teknologi. Dukungan dari ahli 

atau konsultan teknologi sangat penting untuk memastikan im- plementasi yang efektif dari 

teknologi yang diadopsi (Haryani et al., 2023). 

3. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Sektor Swasta 

Dalam implementasi pengabdian ini, kolaborasi lintas sektor menjadi kunci untuk 

menciptakan ekosistem yang mendukung transformasi digital UMKM. Pemerintah dapat 

memberikan insentif dan kebijakan yang memfasilitasi adopsi teknologi di kalangan UMKM, 

sementara sektor swasta dapat menyediakan perangkat teknologi, infrastruktur, dan pelatihan 

yang dibutuhkan. Selain itu, akademisi juga memainkan peran penting dalam riset dan 

pengembangan teknologi yang relevan dengan kebutuhan UMKM. Teori inovasi sistem 

terbuka, kolaborasi eksternal ini akan menciptakan ruang bagi inovasi yang lebih berkelanjutan 

dan adaptif di sektor UMKM (Edy Sutrisno, 2021) 

4. Evaluasi dan Pemantauan 

Evaluasi dan pemantauan terhadap hasil pelaksanaan program ini akan dilakukan secara 

berkala untuk menilai dampak yang telah dicapai, baik dari sisi peningkatan literasi digital 

maupun produktivitas UMKM. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana program 

pelatihan dan pendampingan dapat meningkatkan daya saing UMKM dalam jangka pendek dan 

panjang. Evaluasi ini juga akan menilai sejauh mana UMKM mampu beradaptasi dengan 

perubahan pasar yang cepat serta mengintegrasikan teknologi dalam model bisnis mereka 

(Yahya et al., 2023) 

5. Penyebaran dan Replikasi Program 

Setelah evaluasi dilakukan dan program terbukti efektif, langkah berikutnya adalah 

penyebaran dan replikasi di wilayah atau sektor lainnya. Penyebaran ini dilakukan dengan 

melibatkan lebih banyak UMKM dan memperluas kolaborasi dengan berbagai pemangku 

kepentingan, sehingga dapat mempercepat adopsi teknologi di seluruh sektor UMKM 
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Indonesia. Adopsi teknologi yang meluas akan meningkatkan daya saing dan keberlanjutan 

UMKM, serta memperkuat kontribusinya terhadap perekonomian nasional (Sulistiyaningsih & 

Shultan, 2021). 

Metode pelaksanaan yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan intervensi yang efektif melalui pelatihan, pendampingan, dan kolaborasi lintas 

sektoral. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dan memberikan dukungan yang 

menyeluruh, diharapkan UMKM dapat men- gatasi hambatan yang ada dan mengadopsi 

teknologi dengan lebih cepat dan efektif. Dengan demikian, UMKM akan mampu 

meningkatkan daya saing, menciptakan produk dan layanan bernilai tambah, serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

 

III. HASIL PENEMUAN DAN DISKUSI 

 

Hasil Penemuan 

1. Peningkatan Literasi Digital UMKM 

Hasil dari program pelatihan dan pendampingan menunjukkan peningkatan signifikan 

dalam literasi digital pelaku UMKM. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta memiliki 

pemahaman dasar tentang teknologi, dengan hanya sedikit yang terampil dalam penggunaan 

platform digital untuk pemasaran dan manaje- men operasional. Setelah mengikuti pelatihan, 

80% dari UMKM yang terlibat melaporkan peningkatan kemampuan dalam menggunakan alat 

digital seperti aplikasi untuk manajemen inventori, media sosial untuk pemasaran, dan 

perangkat lunak untuk pengolahan data. Pelatihan teknologi berkelanjutan dapat meningkatkan 

produktivitas UMKM hingga 25%, berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan penguran- gan 

biaya operasional (Anggraeni et al., 2023). Peningkatan literasi digital ini merupakan langkah 

penting dalam memperkuat daya saing UMKM. Akses terhadap pengetahuan teknologi yang 

lebih baik meningkatkan kemampuan UMKM dalam beradaptasi dengan perubahan pasar dan 

menggunakan teknologi untuk inovasi produk dan layanan. Oleh karena itu, pelatihan berbasis 

MIT menjadi pondasi utama untuk memajukan transformasi digital UMKM di Indonesia. 

2. Penerapan Teknologi dalam Operasional UMKM 

Selama proses pendampingan, sebagian besar UMKM berhasil mengimplementasikan 

teknologi dalam operasional mereka. Pendampingan teknologi memberikan kesempatan bagi 

para pelaku UMKM untuk mengatasi hambatan teknis yang mereka hadapi, seperti integrasi 

sistem manajemen inventori digital dan penerapan pemasaran melalui platform digital. 

Berdasarkan temuan lapangan, 70% UMKM yang terlibat mulai menggunakan aplikasi 

manajemen stok untuk meningkatkan efisiensi, sementara 65% dari mereka mulai 

memanfaatkan media sosial sebagai saluran pemasaran utama mereka. Transformasi digital 

tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi juga memungkinkan UMKM untuk merespons 

dinamika pasar secara lebih adaptif (Sudiantini et al., 2023). 

3. Kolaborasi dengan Pemerintah dan Sektor Swasta 

Kolaborasi lintas sektoral yang dijalin antara UMKM, pemerintah, dan sektor swasta 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap keberhasilan program. Pemerintah 

melalui kebijakan insentif teknologi serta akses subsidi untuk perangkat digital telah 

memberikan kontribusi besar dalam mendorong UMKM untuk mengadopsi teknologi (Sari et 

al., 2022) 

4. Tantangan Infrastruktur dan Aksesibilitas Teknologi 

Meskipun ada kemajuan dalam adopsi teknologi, masih terdapat tantangan yang cukup 

besar dalam hal infrastruktur teknologi, terutama di daerah-daerah terpencil. Beberapa UMKM 

yang terlibat dalam program ini mengeluhkan keterbatasan akses internet yang stabil dan biaya 

perangkat teknologi yang tinggi. Kendala akses terhadap infrastruktur teknologi menjadi salah 

satu hambatan utama dalam transformasi digital UMKM. Meskipun pemerintah telah 
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menyediakan beberapa insentif, tidak semua UMKM dapat memanfaatkannya karena 

keterbatasan lokasi dan sumber daya (Muljono et al., 2021). 

Untuk mengatasi masalah ini, disarankan agar pemerintah lebih memperhatikan distribusi 

infrastruktur teknologi yang merata di seluruh wilayah, terutama di daerah yang masih 

tertinggal. Selain itu, sektor swasta dapat bekerja sama dalam menyediakan teknologi yang 

lebih terjangkau dan memadai untuk UMKM di daerah tersebut. 

5. Replikasi Program dan Penyebaran Dampak 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa program ini memiliki potensi untuk direplikasi di 

wilayah lain dengan menyesuaikan kondisi lokal. Penyebaran dampak program dapat dilihat 

dari meningkatnya jumlah UMKM yang tertarik untuk berpartisipasi dalam inisiatif ini setelah 

mengetahui hasil yang dicapai oleh peserta awal. Setelah program ini menunjukkan efektivitas 

dalam meningkatkan literasi digital dan produktivitas, langkah berikutnya adalah memperluas 

skala program ke lebih banyak wilayah dengan melibatkan lebih banyak pemangku 

kepentingan. Adopsi teknologi secara luas di sektor UMKM akan meningkatkan daya saing dan 

keberlanjutan UMKM dalam perekonomian global. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis MIT, pendampingan 

teknologi, dan kolaborasi lintas sektoral merupakan strategi yang efektif dalam mendukung 

transformasi digital UMKM di Indonesia. Program ini berhasil meningkatkan literasi digital, 

meningkatkan penerapan teknologi dalam operasional UMKM, serta menciptakan ruang 

kolaborasi antara berbagai pemangku kepentingan yang mempercepat proses adopsi teknologi. 

Namun, tantangan infrastruktur dan aksesibilitas teknologi masih menjadi masalah 

utama, terutama di daerah-daerah terpencil. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan 

dan dampak yang lebih luas dari program ini, perlu ada upaya bersama antara pemerintah, 

sektor swasta, dan akademisi untuk menyediakan solusi infrastruktur yang lebih merata dan 

teknologi yang lebih terjangkau. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi 

tantangan digitalisasi yang dihadapi UMKM dan memberikan wawasan praktis untuk 

pengembangan kebijakan yang mendukung transformasi digital UMKM di Indonesia. Melalui 

evaluasi yang dilakukan, program ini dapat menjadi model untuk program serupa yang lebih 

luas, mendukung pertumbuhan ekonomi nasional yang inklusif dan berkelanjutan. 

 

IV. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan diskusi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan, pendampingan 

teknologi, dan kolaborasi lintas sektoral telah berhasil meningkatkan literasi digital dan 

penerapan teknologi di kalangan UMKM di Indonesia. Program ini menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis Media, Informasi, dan Teknologi (MIT) dapat meningkatkan keterampilan 

digital pelaku UMKM, yang pada gilirannya meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing 

mereka. Sebagian besar UMKM yang terlibat dalam program ini berhasil 

mengimplementasikan teknologi dalam manajemen inventori, pemasaran digital, dan produksi, 

yang memberikan dampak positif terhadap produktivitas dan akses pasar mereka. 

Kolaborasi yang terjalin antara pemerintah, sektor swasta, dan akademisi juga 

memberikan dampak yang signifikan terhadap keberhasilan program ini. Dukungan kebijakan 

pemerintah, akses subsidi teknologi, serta penyediaan infrastruktur dan pelatihan oleh sektor 

swasta telah mempercepat proses adopsi teknologi di kalangan UMKM. Namun, meskipun 

terdapat kemajuan yang signifikan, masih ada tantangan yang perlu diatasi, terutama dalam hal 

akses terhadap infrastruktur teknologi yang memadai di daerah-daerah terpencil. Oleh karena 

itu, distribusi infrastruktur teknologi yang lebih merata dan penyediaan teknologi yang lebih 
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terjangkau untuk UMKM di wilayah kurang berkembang menjadi hal yang penting untuk 

memastikan keberlanjutan dan keberhasilan program ini di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi penting dalam mendukung 

transformasi digital UMKM dan memperkuat posisi mereka dalam perekonomian global. 

Dengan evaluasi yang baik, program ini memiliki potensi untuk direplikasi dan diperluas ke 

wilayah lainnya, memberikan dampak yang lebih luas, dan mendukung pertumbuhan ekonomi 

yang inklusif serta berkelanjutan di Indonesia. Oleh karena itu, diharapkan bahwa semua 

pemangku kepentingan terus berkolaborasi untuk mempercepat adopsi teknologi di kalangan 

UMKM, sehingga menciptakan ekonomi yang lebih kompetitif dan berbasis teknologi. 
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